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ABSTRACT

Isti'anah Nasty. 2022. Improving the ability to return money in buying and
selling for students with mild mental retardation through the Out Door Learning
Method (Classroom Action Research Class XI SLB Limas Padang). Thesis.
Faculty of Science Education. Padang State University.

This research was motivated by the problems found in the teaching and learning
process of mathematics, the teacher only explained the material with makeshift
materials and did not use media so that the class XI students with mild mental
retardation were not able to understand the concept of refunds in the process of
buying and selling ice at SLB Limas Padang.

This research was conducted from May to August 2022. The type of research used
was Classroom Action Research. The approach taken is qualitative and
quantitative. This research was conducted in collaboration with the teacher, where
the teacher acted as an observer while the researcher acted as the executor. This
research was conducted in 2 cycles. Each cycle consists of four meetings and
there are four stages, namely planning, implementation, observation and
reflection.

The results showed that 1) The learning process carried out by the teacher in
explaining students using conventional methods, the teacher could apply one of
the methods that could be used, namely the Out Door Learning method. 2)
Student learning outcomes in refunds in buying and selling through out door
learning methods. It is proven by the students' initial ability through pre-test
questions with a value of 20% in the less category. through cycle 1 the students'
abilities have increased but have not been maximized with a value of 50% in the
sufficient category. In cycle 2, student learning outcomes increased to 80% in the
good category according to the Minimum Completeness Criteria with a score of
66. It can be concluded that the out door learning method is able to improve the
ability to return money in buying and selling for students with mild mental
retardation. Suggestions for this research are teachers seek more varied and
interesting methods to help improve student learning outcomes so that learning
objectives are achieved.

Keywords: Outdoor learning method, refunds in buying and selling, students with
mild mental retardation



ABSTRAK

Isti’anah Nasty. 2022. Meningkatkan Kemampuan Pengembalian Uang Dalam
Jual Beli Pada Siswa Tunagrahita Ringan Melalui Metode Out Door Learning
(Classroom Action Research Kelas XI SLB Limas Padang). Skripsi. Fakultas [Imu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada
proses belajar mengajar matematika guru hanya menjelaskan materi dengan bahan
seadanya dan tidak menggunakan media sehingga siswa kelas XI tunagrahita
kategori ringan belum mampu dalam memahami konsep pengembalian uang
dalam proses jual beli es di SLB Limas Padang.

Penelitian ini dilakukan pada bulan mei sampai Agustus 2022. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Pendekatan yang dilakukan bersifat kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru yaitu guru
bertindak sebagai pengamat sedangkan peneliti yang bertindak sebagai pelaksana.
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat pertemuan
dan terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Proses pembelajaran yang
dilakukan guru dalam menjelaskan pelajar menggunakan metode konvensional,
guru dapat menerapkan salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode Out
Door Learning. 2) Hasil belajar siswa dalam pengembalian uang dalam jual beli
melalui metode out door learning. Dibuktikan dengan kemampuan awal siswa
melalui soal pre-test dengan nilai 20% kategori kurang. melalui siklus 1
kemampuan siswa mengalami peningkatan tetapi belum maksimal dengan nilai
50% kategori cukup. Pada siklus 2 hasil belajar siswa mengalami peningkatan
menjadi 80% kategori baik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal dengan
nilai 66. Dapat disimpulkan metode out door learning mampu meningkatkan
kemampuan pengembalian uang dalam jual beli bagi siswa tunagrahita kategori
ringan. Saran penelitian ini guru lebih mengupayakan metode yang lebih
bervariasi dan menarik untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Kata Kunci : Metode outdoor learning, pengembalian uang dalam jual beli,
siswa tunagrahita kategori ringan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan telah diakui dan terima sebagai suatu sistem yang
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan khusus merupakan cara pendekatan
yang diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus untuk dapat memperoleh
ilmu pengetahuan dan pengalaman yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan khusus masing masing hambatan sehingga kita
dapat mengantar mereka ke tujuan tang telah ditetapkan seoptimal mungkin

(Sumekar 2012).

Siswa yang secara signifikan (bermakna) mengalami kelainan,
masalah, dan penyimpangan baik fisik, sensomotoris, mental intelektual,
sosial, emosi, perilaku atau gabungan dalam proses
pertumbuhan/perkembangannya  adalah  Anak  berkebutuhan  khusus
(Irdamurni 2018). Salah satunya adalah siswa tunagrahita ringan. Suatu
kondisi siswa tunagrahita ringan yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata
dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi serta ketidak cakapan terhadap
komunikasi sosial namun masih bisa dididik dan dapat mengikuti

pembelajaran yang berhubungan akademik dan program khusus



(Iswari, 2008). Pembelajaran akademik harus berdasarkan pedoman satuan
pendidikan yaitu kurikulum.

Bagian penting dalam menjalankan pendidikan yang diselenggarakan
disekolah adalah Kurikulum. Dalam kurikulum 2013 Perdirjen NOMOR :
10/D/KR/2017 jenjang pendidikan SMALB mata pelajaran Matematika pada
semester 1 tahun ajaran 2022/2023. Untuk mata pelajaran matematika di
SMALB dengan alokasi waktu sebanyak 2 jam pelajaran dengan satu jam
pelajaran 40 menit. Serta materi yang akan disampaikan terdiri dari tujuan
kegiatan sesuai KD 3.2 yaitu memahami konsep pengembalian uang dalam
proses jual beli dengan alat bantu KD 4.2 Menerapkan konsep pengembalian
uang dalam proses jual beli dengan alat bantu serta menerapkan konsep
pengembalian uang dalam proses jual beli dengan alat bantu dalam kehidupan
sehari-hari dengan Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 66.

Agar tercapainya sebuah arti pendidikan tersebut, setiap siswa yang
menempuh pendidikan harus diajarkan dari dasar. Salah satu mata pelajaran
yang mampu diikuti oleh siswa tunagrahita ringan adalah matematika.
Pembelajaran matematika untuk siswa tunagrahita ringan bertujuan untuk
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan pengembalian nilai uang
menggunakan uang sebagai media/alat dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil studi pendahuluaan yang peneliti lakukan saat jam
istirahat melalui pengamatan dilapangan di SLB Limas Padang di kelas X
peneliti mengamati pembelajaran matematika tentang pengembalian nilai uang

dalam proses jual beli dimulai hingga selesai. Guru mengajarkan materi



dengan menggunakan metode ceramah. Pembelajaran dimulai dengan
menjelaskan materi pembelajaran dengan membaca buku kemudian
dilanjutkan dengan latihan soal yang ada pada buku. Materi disampaikan
didepan kelas dengan bahan seadanya dan tidak menggunakan media ataupun
cara lainnya. Saat guru menjelaskan pelajaran, siswa hanya menunggu
jawaban dari guru yang dituliskan di papan tulis sehingga siswa tidak
menyelesaikan tugas dengan tepat yang diberikan oleh guru. sehingga proses
berpikir siswa hanya berpusat pada guru. Saat belajar matematika, guru lebih
sering memberikan soal cerita dibandingkan menjelaskan cara atau langkah-
langkah penyelesaian pada soal cerita tentang pengurangan nilai uang rupiah
dalam jual beli, sehingga konsep kemampuan pengurangan nilai uang rupiah
pada oleh siswa sangat rendah.

Peneliti melanjutkan pengamatan pada kemampuan menulis soal yang
diberikan guru di papan tulis, siswa sudah mampu mengenal dan mengetahui
nilai nominal uang akan tetapi pengembalian uang dalam jual beli siswa
belum mampu. Bahkan Pada saat siswa menjual 10 buah es dengan harga Rp
1.000. Ketika teman membeli 1 es dengan menggunakan nilai uang Rp 2.000.
pada saat siswa mengembalikan uang pembeli, siswa terlihat bingung
mengembalikan uang. Hasil dari jualan 10 es tersebut sering mengalami
kekurang atau berlebih uang dari jumlah hasil seharusnya Rp. 10.000. ketika
guru membantu menyelesaikan dengan membimbing siswa secara individu
dan tetap saja konsep pada pengembalian nilau uang jual beli siswa belum

mampu menyelesaikan dengan benar.



Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru memang
masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang menarik seperti guru
tidak menggunakan media atau alat peraga ketika mengajar di dalam kelas XI.
Guru juga tidak mengkaitkan pembelajaran matematika kepada kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran monoton yang mengakibatkan hasil belajar
matematika siswa menjadi rendah. Pembelajaran yang berlangsung
penyebabkan pengetahuan dan pengalaman siswa terbatas pada informasi
yang diberikan guru, sehingga siswa kurang terlatih mengemukakan
gagasannya. Siswa umumnya terbiasa menerima konsep yang diberikan guru
tanpa mengetahui bagaimana memperoleh konsep tersebut. Akibatnya,
pengetahuan yang diperoleh siswa lebih bersifat hafalan dan kurang bermakna
yang berdampak pada hasil belajar matematika.

Adanya permasalahan yang dirasakan oleh guru kelas XI yang belum
mampu membuat siswa mendapatkan hasil belajar yang baik dalam pelajaran
matematika pada materi pengembalian uang dalam jual beli. Dimana guru
belum menemukan cara lain yang lebih bermakna agar pembelajaran
matematika menjadi menarik dan siswa mampu mengembangkan
kemampuannya. Dasar pentingnya jual beli ditingkat kemampuan siswa
tunagrahita kelas XI berguna sebagai bekal hidupnya agar dapat hidup
mandiri dalam pembelajaran matematika materi mengembalian uang.

Berbagai usaha pembaharuan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran,
peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya, merupakan suatu

upaya ke arah peningkatan mutu pembelajaran matematika. Banyak hal yang



dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah
bagaimana cara menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui
kebiasaan dan kesenangan belajar siswa agar siswa termotivasi dan
berkembang sepenuhnya selama proses belajar berlangsung, untuk itu
seharusnya guru mencari informasi tentang kondisi mana yang dapat
meningkatkan pembelajaran di sekolah luar biasa (Fudholy, 2013).

Seorang pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi.
Usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan menciptakan pembelajaran
yang mudah dipahami dan dimengerti. Pembelajaran akan bermakna jika guru
mampu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga
siswa mampu mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran.
Salah satu pembelajaran matematika yang berorientasi pada kehidupan
sehari-hari dan diharapkan peningkatan pembelajaran pada pengembalian
nilai uang dalam jual beli adalah salah satu metode yang dapat digunakan
yaitu metode Out Door Learning.

Metode Out door learning merupakan sebuah pembelajaran yang
menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi pembelajaran, serta
menggunakan berbagai permainan sebagai media transformasi konsep-konsep
yang disampaikan dalam pembelajaran. Pembelajaran untuk siswa tunagrahita
harus menarik dan menyenangkan untuk memotivasi pembelajaran siswa.
Metode Out door learning merupakan upaya untuk tercapainya tujuan

pembelajaran, terhindar dari kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar



hanya didalam kelas (E. Kosasih 2012). Dengan demikian, materi yang
diajarkan lebih mudah dipahami dan lebih melekat dalam ingatan siswa
terutama pada pengembalian nilai uang dalam jual beli.

Metode Out door learning menggunakan beberapa metode seperti
penugasan, tanya jawab dan belajar sambil melakukan atau mempraktekkan
konsep tertentu dengan situasi bermain. Out door learning menerapkan
pembelajaran diluar kelas dan materi yang akan disampaikan. Siswa
mempraktekkan menjual es yang disetting guru pada jam istirahat agar tidak
mengganggu jam proses belajar mengajar di dalam kelas. Walaupun
pembelajaran dilakukan di jam istirahat dan tujuan pembelajaran tentang
pengembalian uang tetap tercapai. Metode Out door learning mengasah
aktivitas fisik dan sosial siswa tunagrahita. Siswa akan lebih banyak
melakukan kegiatan-kegiatan yang secara tidak langsung melibatkan kerja
sama antar teman dan kemampuan berkreasi. Siswa tunagrahita diarahkan
untuk interaksi dalam pengajaran yang diberikan guru, akan tetapi siswa
didorong untuk secara mandiri memperoleh jembatan komunikasinya dan
terjadi secara alamiah. Sehingga interaksi yang dilakukan siswa tunagrahita
terbentuk secara otomatis. Dalam memahami konsep pengembalian nilai uang
dibutuhkan sosialisasi dengan lingkungan sekitar seperti di sekolah yang
berguna pada kehidupan sehari-hari.

Peneliti akan memberikan latihan dalam bentuk soal cerita serta
membimbing siswa untuk penyelesaian sesuai langkah-langkah pada soal

cerita dengan mudah dengan materi pengembalian uang dalam proses jual



beli menggunakan uang kertas dan uang logam. Pada saat siswa melakukan
jual beli pada jam istirahat maka siswa dapat memecahkan masalah dengan
cepat dan mudah untuk menemukan kebutuhannya. Dengan metode Out door
learning ini diberikan peluang pada siswa melakukan aktivitas sehingga
siswa menjadi aktif dan tidak mudah bosan dalam belajar. Serta material
(bahan-bahan) yang digunakan pun cukup murah, mudah disiapkan, dan bisa
dipakai kapan saja dan dimana saja.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
perbaikan pembelajaran melalui Metode Out door learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Pengembalian Uang Dalam Jual Beli Pada Siswa

Tunagrahita Ringan Di SLB Limas Padang.

. Perumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

Dari wuraian latar belakang, maka penulis dapat merumuskan
permasalahan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut :
1. Rumusan masalah
Bagaimana proses pelaksanaan metode Out door learning dalam
meningkatkan kemampuan pengembalian nilai uang dalam jual beli
bagi siswa tunagrahita ringan kelas XI di SLB Limas Padang ?
2. Pemecahan masalah
Dari rumusan masalah maka peneliti memberikan solusi

pemecahan masalah melalui metode Out door learning dalam



meningkatan kemampuan pengembalian nilai uang rupiah dalam jual beli

es bagi siswa tunagrahita ringan kelas XI di SLB Limas Padang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang dicapai
adalah untuk :

1. Mengetahui proses meningkatkan pembelajaran Matematika materi
kemampuan pengembalian nilai uang rupiah dalam jual beli bagi siswa
tunagrahita ringan kelas XI di SLB Limas Padang.

2. Mengetahui apakah metode Out door learning dapat meningkatkan
hasil belajar pembelajaran matematika materi kemampuan
pengembalian nilai uang rupiah dalam jual bagi siswa tunagrahita

ringan kelas XI di SLB Limas Padang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak, terutama
bagi berhubungan dengan pendidikan khusus, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah pengetahuan tentang metode Out door learning dalam
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika materi kemampuan
pengembalian nilai uang rupiah dalam jual beli es bagi siswa tunagrahita

ringan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Dapat memahami dan menerapkan metode Out door learning untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru.

b. Bagi guru
Sebagai masukan bagi guru tentang pemilihan metode Out door
learning yang digunakan dalam pembelajaran meningkatan
kemampuan pengembalian nilai uang rupiah dalam jual beli es bagi
siswa tunagrahita ringan.

c. Bagi siswa
Dapat meningkatnya hasil belajar siswa tunagrahita ringan dalam
menguasai konsep pengembalian nilai uang rupiah dalam jual beli es

melalui metode Out Door Learning.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian bahwa pelaksanaan

pembelajaran menggunakan metode out door learning dapat meningkatkan

kemampuan pengembalian uang dal am jual beli pada siswa tunagrahita

kategori ringan kelas XI SMALB di SLB Limas Padang. Pelaksanaan

penelitian dilakukan dalm 2 siklus. Masing masing siklus terdiri dari 4

pertemuan. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses meningkatkan pembelajaran Matematika materi kemampuan
pengembalian nilai uang rupiah dalam jual beli bagi siswa tunagrahita
ringan kelas XI di SLB Limas Padang.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam menjelaskan pelajar
menggunakan metode konvensional. Guru menjelaskan  materi
pembelajaran dengan membaca buku kemudian dilanjutkan dengan
latihan soal. Materi disampaikan dengan bahan seadanya dan tidak
menggunakan media ataupun cara lainnya. Menyebabkan siswa hanya
menunggu jawaban dari guru yang dituliskan di papan tulis sehingga
siswa tidak menyelesaikan tugas dengan tepat yang diberikan oleh guru.
sehingga proses berpikir siswa hanya berpusat pada guru. pembelajaran
monoton yang mengakibatkan hasil belajar matematika siswa menjadi
rendah. Untuk memperbaiki sistem pengajaran dan peningkatan kualitas
kemampuan guru ke arah peningkatan mutu pembelajaran, salah satu

metode yang dapat digunakan yaitu metode Out Door Learning. metode
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Out door learning memberikan peluang pada siswa melakukan aktivitas
sehingga siswa menjadi aktif dan tidak mudah bosan dalam belajar. Serta
material (bahan-bahan) yang digunakan pun cukup murah, mudah
disiapkan, dan bisa dipakai kapan saja dan dimana saja. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan di luar kelas pada jam istirahat dan sesuai dengan
langkah langkah penerapan metode outdoor learning dengan materi
pengembalian uang dalam jual beli.

. Apakah metode Out door learning dapat meningkatkan hasil belajar
pembelajaran matematika materi kemampuan pengembalian nilai uang
rupiah dalam jual bagi siswa tunagrahita ringan kelas XI di SLB Limas
Padang.

Hal ini membuat guru memiliki alternatif metode dalam proses
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode out
door learning materi pengembalian uang dalam jual beli. Kemampuan
awal siswa melalui soal pre-test dengan nilai 20% kategori kurang.
peneliti melakukan pembelajaran melalui siklus I kemampuan siswa
mengalami peningkatan tetapi belum maksimal dengan nilai 50%
kategori cukup namun belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal. Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan
menjadi 80% kategori baik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
dengan nilai 66. Sehingga metode out door learning mampu
meningkatkan kemampuan pengembalian uang dalam jual beli bagi siswa

tunagrahita kategori ringan kelas XI di SLB Limas Padang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis,
maka penelit memberikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi sekolah
Diharapkan pihak sekolah agar membantu dan memfasilitasi metode
pembelajaran yang diperlukan dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan siswa untuk mengembangkan gagasan guru kelas dalam
proses belajar mengajar pada siswa.
b. Bagi guru
Dalam proses belajar mengajar guru lebih mengupayakan metode
yang lebih bervariasi dan menarik untuk membantu meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
c. Bagi orang tua
Sebagai orang tua sebaiknya lebih banyak meluangkan waktunya
bersama siswa untuk membimbing siswa dalam pengembalian uang
dalam jual beli di rumah sehingga siswa terlatih dalam kehidupan sehari-
hari.
d. Bagi penelitian selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memberikan macam-macam
metode pembelajaran mata pelajaran matematika materi pengembalian

uang dalam jual beli.
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